BAB IV
ANALISISINTERNALISASI NILAI-NILAI AKHLAK PADA SANTRI DI
PONDOK PESANTREN PUTRI AL-HIKMAH 2 BENDA SIRAMPOG
BREBES

A. Analisis Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah 2

Pondok pesantren sebagai suatu wadah pendidikamaagdjaindonesia
merupakan suatu komunitas dan masyarakat yang saah fungsinya
membentuk akhlak yang mulia. Kehidupan di lingkungendok pesantren
layaknya kehidupan dalam suatu keluarga besar, s@lnguh anggotanya atau
individu-individu yang ada di dalamnya harus beaperserta untuk
menciptakan akhlak santri. Santri putri yang beldjaPondok Pesantren Al-
Hikmah 2 berasal dari berbagai daerah, tingkatat@kionomi, budaya serta
terdiri dari berbagai usia. Dengan demikian masimaging individu
diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan kehiddpanaktivitas pondok
pesantren tempat mereka menimba ilmu agama, sehimglgentuk generasi
yang berakhlak mulia.

Pada dasarnya proses internalisasi nilai-nilai akierbentuk dari
kebiasaan atau tradisi yang dilakukan oleh par&isdinpondok pesantren.
Yang dimaksud tradisi di sini adalah seperangkatagb@ yang sudah menjadi
kebiasaan-kebiasaan dalam kehidupan dan senadiiakakan, diamalkan,
dipelihara dan dilestarikan di Pondok Pesantren RisHikmah 2.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di ponddiHikmah 2
diketahui ada beberapa tradisi pondok pesantreg gaentasinya membentuk
akhlak santri yaitu :

1. Dalam bentuk ibadah
a. Shalat jamaah
b. Shalat malam (tahajjud), shalat dhuha
c. Membaca al-Qur'an
d. Bentuk-bentuk Riyadhoh, seperti puasa Dalaail aikit, puasa dalail
al-Qur'an, puasa sunah, puasa ijazah dan lain-lain.
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2. Kebiasaan sehari-hari
a. Mencuci perkakas dan pakaian sendiri
b. Senantiasa memakai pakaian syar’i.
c. Membaca surat Al-Mulk bersama-sama setelah shagh i dan
membaca hizib sakron (agar terhindar dari ganggoan
d. Membaca shalawat sebelum dimulai shalat jama’ah sklmelum
dimulai suatu pengajian.
3. Hubungan dengan orang lain
a. Bersalaman dan mencium tangan Bu Nyai ketika bertsgbagai
penghormatan.
b. Panggilan “Ning" kepada putri kyai dan "Gus” kepgudra kyai.
c. Panggilan untuk santriwati senior dan sesama texdalah "mbak”.
d. Mengucapkan salam setiap berpapasan dengan ustadzah
ataupun sesma teman.
e. Dan lain-lain
4. Tradisi mingguan, bulanan, tahunan
a. Membaca shalawat al-Barjanji /diba’i setiap malam’gat..
b. Istighotsah setiap jumat awal bulan.
c. Khaul setiap tahun.
5. Hubungan dengan alam sekitar
a. Menjaga kebersihan lingkungan
b. Menjaga kelestarian lingkungan dengan melakukaglpguan
c. Dan lain-lain
Dari beberapa tradisi yang ada di Pondok Pesarfitdfikmah 2
Benda Sirampog Brebes dapat dipahami sebagai wepitasi akhlak bila
dikaitkan dengan status dan kedudukan manusia.nDdial ini dapat
dikelompokkan menjadi beberapa hal yaitu :
1. Akhlak terhadap Allah SWT. dan Rasul-Nya
Dengan status dan kedudukan manusia yang diwajitnieargabdi
kepada pencipta alam semesta yaitu Allah SWT, ndekgan itu Pondok
Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes mentiddisi yang
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berbentuk ibadah kepada Allah sebagai sarana petastekliri kepada-
Nya. Bentuknya adalah seperti shalat wajib dengamaimaah, shalat
malam, shalat dhuha, istighotsah dan bentuk-bemntakhoh seperti puasa
dalail yang berisi tentang wirid-wirid zikir merugn wujud akhlak yang
menunjukkan keperibadian yang memiliki sifat relsgias dan kedekatan
dengan Allah SWT.

Sedangkan realisasi dan wujud akhlak kepada Nabiakhmad
SAW sebagai nabi dan rasul di Pondok Pesantreni&hkibh 2 Benda
Sirampog Brebes memiliki tradisi seperti rutinarcden Shalawat Al-
Barjanji serta riyadhah Dalaail Khoirat yang beuaskir-zikir shalawat.
Hal ini akan membentuk pribadi yang memiliki akhkdpada Rasulullah
SAW vyang akan berdampak kepada pelaksanaan ajaramayang
dibawa olehnya.

. Akhlak terhadap diri sendiri.

Di Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampog 8selada
beberapa tradisi yang menunjukkan tanggung jawahadep dirinya
sendiri, bentuknya adalah seperti mencuci pakaan gerkakas makan
sendiri, dan juga berpakaian dengan menutup aaratdo dalam maupun
di luar pondok. Tradisi yang semacam ini akan meresuatu pribadi
yang memiliki sifat kemandirian, kesederhanaanlasopanan.

. Akhlak terhadap sesama manusia.

Bentuk-bentuk tradisi yang terkait dengan komunikasn
interaksi antar sesama manusia, di Pondok Pesafitidikmah 2 Benda
Sirampog Brebes di antaranya:

a. Akhlak Kepada Pengasuh (Kyai dan Nyai)

Merupakan suatu keharusan jika seorang santri daumét
kepada Kyainya. Di pondok pesantren ini para sapdri harus
menghormati Kyai dan Nyai sebagai pengasuh pondsgargren.
Tradisi yang mencerminkan akhlak santri terhadapgasuh dan
Ustadz/Ustadzah adalah bersalaman disertai mentamgan Nyai
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atau Ustadzah, sedangkan untuk terhadap Kyai asgadi santriwati
dilarang untuk berjabat tangan.

Disamping itu santri putri dapat melakukan komusikatau
konsultasi dengan Kyai dengan suatu syarat yaitaukikasi harus
dilakukan di tempat terbuka dan membawa teman t@ghindar dari
fitnah. Sebenarnya para santri putri sudah mempunyaungan yang
baik dengan keluarga Kyai karena para santri yaing belajar tanpa
bekal secara sukarela dan atas kemauan sendap $&tri membantu
Bu Nyai dalam mengurus rumah tangganya seperti sghknanencuci
pakaian, membersihkan rumah, mengasuh anak dangaseba
Bantuan yang diberikan para santri putri kepadadtgla Kyai ini
merupakan suatu kebanggaan bagi para santri paiena mereka
telah mengabdi dan pengabdian ini merupakan betatikasa hormat
mereka kepada Kyai dan keluarganya. Sebenarnyasaygat terbuka
dalam berkomunikasi, tetapi para santri putri masémyak yang
enggan melakukan konsultasi pada Kyai secara laggstianya para
pengurus yang seringkali berhubungan dan berkorasnidengan
Kyai. Hal ini merupakan wujud dan realisasi sikawrrhat-
menghormati dalam kehidupan lingkungan pondok pesan

b. Akhlak terhadap ustadz/ustadzah

Secara umum ustadz dan Ustadzah di pondok pesantren
berasal dari lingkungan pondok pesantren dan dar pondok
pesantren. Hubungan antara santri putri dengamzisstadzah dari
dalam dan dari luar pondok pesantren agak berlb&daungan antara
santri putri dengan ustadz dari dalam lingkungandpé& pesantren
walaupun hanya sebatas lingkungan madrasah/ketahatgya untuk
tujuan membahas mata pelajaran dan hal-hal perdajg, tetapi
sangat luwes dan akrab, karena beberapa ustadagiaggang masih
berstatus santri. Hal ini berbeda dengan hubungatmi utri dengan
ustadz yang berasal dari luar lingkungan pondokamgesn yang

terlihat sangat lugas dan berjarak.
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Untuk pondok pesantren yang menerapkan pola hubunga
sosial secara terbuka serta pondok pesantren yangrapkan pola
hubungan sosial secara tertutup, hubungan soaralkdmunikasi
antara santri putri dan ustadz pada dasarnya hasgpira yaitu
hubungan yang terbatas pada masalah pembelajararkedpatan
yang terkait dengan pondok pesantren.

Ustadz mempunyai wewenang untuk mengajar santraput
maupun santri putri. Hal ini berbeda dengan Ustadgang tidak
diperkenankan mengajar santri putra.

Hubungan antara santri putri dengan ustadz/ustatiaaims
baik dan menjaga tata kesopanan untuk menjaga ditranereka
dihadapan para santri yang lain. Mereka berusahakutidak
menjalin hubungan khusus dengan para santrinya.

c. Hubungan dengan santri putra

Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampog,
menerapkan pembelajaran di SMP dan SMU dengan ruaya
santri putra dan santri putri dalam satu kelas.dBkrPesantren Putri
Al-Hikmah 2 menerapkan peraturan yang lebih longhbandingkan
dengan pondok pesantren Salafiyah yang lain. DdBlorPesantren
Al-Hikmah 2 santri putri bisa lebih sering berterdengan santri
putra, baik dalam kegiatan shalat jama'ah maupulsnmd&egiatan-
kegiatan lain. Hal ini didasarkan pada pemikiratalkasantri putri
dikekang dan dibatasi ruang pergaulannya dengaysan-peraturan
yang ketat, maka akan membuat santri putri semaikal, susah
diatur dan akan mencari-cari kesempatan untuk ipertengan santri
putra. Walaupun santri putri dapat bertemu dengamtris putra,
mereka tetap diawasi oleh pengurus dan hanya bodetemu di
tempat-tempat umum / terbuka untuk menghindarkan pgabuatan

tercela.
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d. Hubungan sesama santriwati

Santri putri di pondok pesantren sangat beragarmgkilingan
keluarga, status sosial serta usianya. Dengan demitiperlukan
tenggang rasa yang tinggi agar terjadi keharmonidandalam
lingkungan pondok pesantren.

Kaitannya dengan interaksi antara sesama santrigiati
pondok pesantren ini, sikap saling menghormatinglikkan dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya memanggil denghotaa yang baik
seperti “mbak” untuk menyebut santri putri yangitkebenior atau
sesama santriwati, “ning” untuk memanggil putri Kydan “Gus”
untuk memanggil putra Kyai.

Santri putri senior biasanya bertindak sebagai painbg
bagi santri-santri putri yang lebih muda. Selain kiarena pondok
pesantren merupakan suatu keluarga besar, maka patit yang
senior menempatkan diri sebagai kakak bagi saatisputri lain
yang usianya lebih muda.

Kebiasaan bergaul dengan santri-santri senior nimrkan
dampak positif pada santri yunior, yaitu bahwa rkareéerbiasa
mengemukakan pendapat dengan sistematis, tegasj,lman mereka
mempunyai pemikiran-pemikiran yang matang dibardang usia
mereka yang masih belasan tahun.

Pada Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampog
Brebes, pembagian dan penempatan santri putriraimasdiacak dan
tidak berdasarkan asal daerah mereka. Hal ini joariuagar para
sanri putri cepat beradaptasi dan menyesuaikanddirgan teman--
temannya yang berasal dari berbagai daerah, berfiagkungan
budaya dan berbagai latar belakang sosial ekondaiiini terbukti
dengan terciptanya keakraban di antara para sauitij tanpa melihat
perbedaan budaya, tingkat sosial, dan tingkat péh yang sedang
ditempuh.
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e. Hubungan dengan masyarakat luar
Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brabak
mengijinkan para santri putrinya melakukan hubungdan
komunikasi dengan masyarakat sekitar pondok pesantang bisa
menimbulkan dampak negatif. Larangan bergaul demgasyarakat
sekitar tersebut bukan berarti membatasi gerakrigatt secara
penuh. Mereka masih tetap bersikap ramah terhadapyarekat
sekitar.
4. Akhlak terhadap alam semesta.

Disamping akhlak terhadap Allah SWT., akhlak tedpadiri
sendiri dan sesama manusia, santri juga harus fkeakhlak yang bagus
terhadap alam semesta. Akhlak ini tercermin d&agsisantriwati dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya yang berkaitangatenlingkungan
hidup. Adanya jadwal piket kebersihan dalam tra®isndok Pesantren
Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes akan dapat metukepribadi
yang memiliki kepedulian terhadap keadaan lingkangkm sekitarnya

sekaligus sebagai wujud dari akhlak terhadap lingkn.

B. Analisis Proses Internalisasi Nilai-nilai Akhlak yang Diterapkan pada
Santri Putri di Pondok Pesantren Al-Hikmah 2
Proses internalisasi nilai-nilai akhlak yang dipk@n pada santri Putri
di Pondok Pesantren Al-Hikmah 2, pada dasarny&uwkin dengan melalui
dua cara yaitu dengan cara memberikan materi-makéiak yang relevan
dengan kehidupan santri dan penggunaan matode-eneyathg dapat
membantu pembentukan akhlakul karimah.
1. Materi Akhlak
Dalam proses pendidikan dan pengajaran dalam daatbaga
pendidikan tidak akan terlepas dari adanya matendiikan yang
dipergunakan sebagai salah satu sarana pencapgiem tpendidikan.
Materi pendidikan tersebut mencakup keseluruhararbgielajaran yang

terdiri dari berbagai cabang keilmuan.
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Salah satu ciri khusus yang membedakan pesantregade
lembaga-lembaga pendidikan yang lain adalah adpeygajaran kitab-
kitab agama klasik yang berbahasa Arab, atau yabtp Iltren disebut
dengan "kitab kuning”.

Meskipun kini, dengan adanya berbagai pembaharuang y
dilakukan di pesantren dengan memasukkan pengajpemgetahuan
umum sebagai suatu bagian penting dalam pendigkaantren, namun
pengajaran kitab-kitab Islam klasik terutama kassmgarangan ulama
yang menganut faham syafi'iyah tetap diberikan dsgntren sebagai
usaha untuk meneruskan tujuan utama pesantrem, yshdidik calon-
calon ulama, yang setia kepada faham Islam trawitio

Dalam pendidikan pesantren materi pendidikan adalahcakup
cabang-cabang ilmu keagamaan yang antara lainntentaateri akhlak
yang didasarkan dari berbagai sumber literatubkkitab Islam klasik.

Sebagian besar pesantren di pulau Jawa dalam paambakhlak
santri terutama akhlak selama dalam menuntut ilranggunakan literatur
kitab sepertiTa’lim al-Mutta’allim danBidayatul Hidayah Dalam kitab
tersebut berisi dogma-dogma dan doktrin tentangager seorang yang
menuntut ilmu, baik yang berhubungan dengan pelajaerhadap dirinya
sendiri, guru atau ustadz, dan sikap-sikap yangaian dengan proses
belajar mengajar dan lain sebagainya, bahkan jygkskan bagaimana
akhlak yang harus dimiliki oleh seorang guru, bi@khadap dirinya dan
santrinya. Di dalam kitab tersebut juga terkandumigi-nilai akhlak
khususnya yang berkaitan dengan Tuhan, sesama imadas alam
sekitar.

Di Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampog 8seb
sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, balaei ppendidikan
akhlak di pondok pesantren Al-Hikmah 2 didasarkadgosumber kitab-
kitab Islam klasik, seperti kitaga'lim al-Muta'allim, Tafsir Jalalain,
Hadits Riyadh al-Sholihidan kitab-kitab lain.
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Dengan memperhatikan sumber-sumber materi pendidikhlak,
materi akhlak di Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 BeS8adampog Brebes
dapat dikelompokkan menjadi dua :

a. Materi akhlak yang terhimpun dalam satu kitab, gepé&ab Ta’lim
Al-Muta’allim.

b. Materi akhlak yang tercecer bersama materi lairardasuatu kitab
seperti kitab Tafsir Jalalain, Kitab Hadits RiyaalkSholihin dan lain
sebagainya.

Materi-materi tersebut sangat relevan dalam pemkant akhlak
santri. Oleh karena itu, akhlak santri di pondokgmren Al-Hikmah 2
Benda Sirampog Brebes dapat diklasifikasikan meémhjablerapa hal yaitu:
a. Materi tentang akhlak terhadap Allah SWT.

Adanya materi tentang keikhlasan niat, syukur, mgelkan
maksiat, dzikir, membaca Al-Qur'an, shalat dhuhan dmateri
sejenisnya merupakan materi yang dapat mengaraldepada
pembentukan pribadi yang memiliki pengabdian yaagtap terhadap
Allah SWT, selain tahu akan kewajiban pertamanyaagai hamba
Allah, juga merelakan dan mengikhlaskan segalaua¢ainnya sebagai
landasan diterima tidaknya amal perbuatan yang kuditn.

Sebagaimana firman Allah SWT:

RO B S AOVO EpL PV IY Yu
A P o Se B J€COE€I2D S0 W
*xQ Mo Poarde Ker $xvHORAGODS
B-0€00EOROS0 775 X ASCGRO
B0 =8O ¢ BO0g0OREO D wa S

Aen 1wt 060 G 00RO we 5
i) GRS QOEOZE MDD €IION.O

S

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mengenliah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam mekgala
ibadah dengan lurus, dan supaya mereka mendirikalatsdan
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menunaikan zakat dan yang demikian itulah agamg yamus.
(QS. Al-Bayyinah : 59

Dengan landasan keikhlasan dan ketulusan niat dalam
menjalankan segalah perbuatan akan dapat menjaudlivkatari sifat-
sifat jelek seperti iri, dengki, dendam, riya’, sam dan lain
sebagainya.

Materi akhlak di Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda
Sirampog Brebes dapat kita pahami bahwa materiigiad akhlak
lebih menekankan pada hubungan antara santri dam ¢arena
memang referensi pokok yang digunakan dalam péddhdakhlak
adalah kitabTa'lim Al-Muta’allim yang berisi tentang akhlak dalam
mencari ilmu.

Penghormatan kepada guru dan Kkeluargannya yang
direfleksikan dalam bentuk-bentuk sikap sepertakidoberjalan di
depan guru, tidak duduk di tempat duduknya, tidakngawali
pembicaraan kecuali atas seijinnya, mematuhi driperintahnya,
berusaha mencari ridhonya, membantu keperluandkemeya dan
sebagainya merupakan bentuk penghargaan dan pemghaor

terhadap derajat orang yang beriimu. Sebagaimamaarii Allah

SWT.:
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! Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannyéSemarang: Toha Putra, 1989),
him. 1084.
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i) VDD KOBONEAE ¢0>EHRO D+ &
11

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkhntiscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apaliiatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allahkaan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaranmu atang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa decdgat Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. AbNhlph :
11¥

Hal ini, juga dapat dikaitkan dengan proses belajangajar,
dengan adanya penghormatan anak didik kepada pendidn
terwujud pelaksanaan proses belajar mengajar yammdmis dan
efektif. Sebaliknya tanpa adanya sikap penghormdéanpenghargaan
terhadap peran guru, maka pelaksanaan prosesrbelamajar akan
terhambat dan tidak akan mencapai tujuan pendidikacara
maksimal.

Di samping akhlak terhadap guru, materi akhlak dnd®k
Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Brebes jugacaieip
beberapa materi tentang kasih sayang, saling nasemasihati,
persatuan, tolong menolong, sedekah dan lain setyagdnal ini akan
dapat membentuk pribadi yang memiliki sikap interakang baik
dengan lingkungannya serta kepekaan yang tingghadap

permasalahan-permasalahan sosial kemasyarakatan.

b. Materi tentang akhlak terhadap diri sendiri.

Dengan adannya materi tentang wira’i, sifat-sifatpuiji,
kebersihan, tawakkal, larangan tidur dengan tetgngan sejenisnya,
akan menumbuhkan kesadaran akan tanggung jawadd#gridirinya
sendiri untuk melaksanakan hal-hal yang dapat memli@manfaatan

dan juga menjauhkan dari hal-hal yang dapat meangé&tau bahkan

2 |bid, him. 910-911.
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membawanya kepada kehinaan dan kesengsaraan. Bedraaéirman
Allah SWT :

O AA Lo S o O& @083k O3
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimand
keluargamu dari api neraka...” (Q.S. Al-Tahrim):%

c. Materi tentang Akhlak terhadap ilmu

Untuk menjadikan manusia yang siap akan masa ddpan
tangguh terhadap tantangan perkambangan zamaruliamt orang-
orang yang memiliki pengetahuan yang tinggi. Unndwujudkan itu
tentunya diawali dengan pandangan bahwa ilmu ialaadsuatu hal
yang penting dan utama dalam kehidupan dan mensildep dalam
memandang ilmu dan memanfaatkannya.

Materi tentang akhlak terhadap ilmu yang terdapalard
materi pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Alpk 2 Benda
Sirampog Brebes, satu sisi merupakan suatu hal yasigif agar anak
didik memiliki sikap yang menghargai terhadap ilmamun bila hal
itu dilakukan secara Dberlebihan akan sedikit menikEn
kekhawatiran dari penulis. Dengan sikap yang deamikiakan
membawa dan berdampak kepada anggapan bahwa demiugaing
dipelajari merupakan kebenaran mutlak. Bila hatenjadi akan dapat
membentuk pribadi yang memiliki sikap-sikap pembanaang kaku.

Dalam kehidupan manusia harus memiliki keinginan cita-
cita yang tinggi, dan untuk mewujudkannya dipertukadanya
keuletan, kesabaran, memanfaatkan waktu dengank<®bknya,
usaha dengan maksimal, tidak malas dan juga meaudiri dari
hal-hal yang dapat menyebabkan malas seperti batigyak makan
kekenyangan dan sejenisnya.

3 Ibid, him. 951.
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Materi seperti di atas, sangat penting dalam keiadu
sekarang ini, diharapkan dengan materi ini akaratdapembentuk
pribadi-pribadi yang mempunyai etos kerja yang dingak kenal
menyerah, tak patah semangat dan senantiasa optiai® menjalani
kehidupan yang penuh dengan tantangan dan rintangan

Materi akhlak di Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda
Sirampog Brebes bila dipahami dari aspek penildiak buruknya
suatu akhlak dan kaitannya dengan pelaksanaanijakaku sendiri
dapat dikelompokkan menjadi dua :

1) Akhlak yang hendaknya dikerjakan, seperti tawakkkhlas,
wira’i, zuhud, menghormati guru, sikap kasih sayanggnjaga
lingkungan hidup dan sebagainya.

2) Akhlak yang hendaknya dihindari dan tidak dikerjakaeperti
malas, sombong, kikir, riya’, tama’, merusak alarandlain
sebagainya.

Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan &ahw
materi pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Alpik 2 Benda
Sirampog Brebes mencakup materi yang sangat kosphin
komprehensip dalam membentuk dan mewujudkan gengeag)
memiliki pribadi yang tidak hanya berakhlak karimamengerti akan
tanggung jawabnya sebagai hamba Allah, dapat beeskgi baik
dengan sesamanya dan memiliki pengetahuan yang,timgmun juga
menjadi orang yang sukses karena memiliki cita-@tas kerja yang
tinggi.

2. Metode Pendidikan Akhlak
Proses internalisasi nilai-nilai akhlak juga dilkkn dengan
menerapkan metode-metode yang relevan dengan itrgmiadok
pesantren. Metode pendidikan akhlak dapat dipahssbiagai bentuk
usaha yang dilakukan pondok pesantren untuk memlbdradisi agar
menjadi suatu perilaku yang secara lambat laun akafekat dalam

pribadi santri dan akhirnya akan membentuk akhdaitrs
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Dari tradisi-tradisi yang ada di Pondok PesantréfHikmah 2
Benda Sirampog Brebes jika dikaitkan dengan mepaohelidikan akhlak
dapat dipahami ada beberapa metode yang digunakak membentuk
akhlak santri. Metode-metode tersebut, antaraddatah:

a. Metode kedisiplinan.

Metode kedisiplinan ini dapat dipahami dengan adamngdisi
yang berwujud peraturan-peraturan dan tata tedilgysebagian besar
menunjukkan adanya unsur pembentukan kedisiplinapert
peraturan harus bangun pagi, shalat berjama’ah,sdgmisnya. Di
Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 santri dituntut unsegfalu disiplin
menjalankan peraturan pondok, jika ada yang mekanggaka
konsekuensinya adalah menerima takzir. Misalnya aralilg
berpacaran, mencuri, mengkonsumsi obat-obatanake&gn sesuai
syariat dan lain sebagainya.

b. Metode latihan dan pembiasaan.

Dengan adanya tata tertib dan aturan yang menaolanya
pelaksanaan secara rutin, ini menunjukkan adanyad@eg@embiasaan
dan latihan sebagai sarana untuk mewujudkan pripang terbiasa
dengan kegiatan-kegiatan rutin tersebut. Latihanpganbiasaan santri
kaitannya dengan pembentukan akhlakul karimah myaal
membiasakan menutup aurat baik di dalam maupumati pondok,
membiasakan mengucapkan salam jika bertemu dengag tain dan
mencium tangan Ustadzah. Dengan adanya latihapetabiasaan ini,
akan terbentuk santri-santri yang memiliki akhlakg baik.

c. Metodetarghib dantarhib

Metode ini merupakan metode dan aturan yang sdaggiak
dalam tradisi Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Bendan$yog Brebes
dengan adanya unsur ta’zir dan aturan denda yamgasanengikat
untuk seluruh santri yang melanggar suatu aturam tdga tertib.
Sehingga dapat dijadikan sebagai metode untuk memtberibadi

yang takut untuk berbuat yang tidak sesuai dengamandan tata nilai
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yang berlaku di lingkungannya. Misalnya larangatukipacaran, bagi
santriwati yang melanggar larangan ini maka ak&eldarkan dari
pondok. Dengan adanya sanksi seperti ini, makaisakdn berhati-
hati dalam berperilaku khususnya dalam menjalinuhgan dengan

lawan jenis.

. Metode keteladanan.

Metode keteladanan ini dapat dipahami dengan adaeytuk
tradisi yang diharapkan menjadi contoh keteladdregi santri baru.
Sehingga untuk mengikuti apa yang sudah menjadiakabn yang
berlaku diharuskan untuk meniru tradisi-tradisi yaelah dilakukan
oleh santri lama. Dan lambat laun peniruan itu akenjadi suatu
kebiasaan bagi dirinya sendiri dan akhirnya membestiatu akhlak.
Di pondok pesantren ini, santri senior wajib meniaar contoh yang
baik bagi santri-santri junior, baik dalam berpakaibersikap, bertutur
kata maupun dalam aktifitas lainnya. Dengan ad&eyeladanan ini,
santri-santri dapat mengambil pelajaran, khususygag berkaitan

dengan pembentukan akhlakul karimah.

. Metode ibrah.

Dengan adanya tradisi ziarah, khaul, rutinan bagddarjanii
di Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampog &dhi. dapat
dimanfaatkan sebagai metode untuk mengambil sualjapan dari
berbagai peristiwa dan kisah-kisah yang pernatkulian oleh Rasul
dan orang-orang terdahulu lainnya. Ini juga bigaatifaatkan sebagai
bentuk metode keteladanan dan mencontoh untuk nmeokbpribadi
yang memiliki akhlak karimah. Misalnya dalam merjgkéab-kitab
hadits pengasuh sering memberikan gambaran bagairpanlaku
Rasulullah dan para sahabatnya dalam kehiduparnri$etia Hal
dimaksudkan supaya akhlak beliau(Rasul dan parabssh dapat
ditiru oleh para santri, sehingga akhirnya terblengantri-santri yang
berakhlak karimah.
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Proses internalisasi akhlak santri putri dilakukkEemgan menerapkan
peraturan-peraturan yang ada di Pondok PesantredikAlah 2 Benda
Sirampog Brebes seperti peraturan untuk membiasalikap ta'dzim,
menutup aurat, memanggil santri lain dengan sebytrg sopan serta
peraturan lainnya. Selain itu budaya Pondok Pesmarit-Hikmah 2 Benda
Sirampog Brebes yang mementingkan sopan santumdagsgaulan hidup
sehari-hari menjadi keseriusan Pondok Pesantreiikhah 2 dalam
meningkatkan akhlak para santri. Hal ini menunjukkeahwa pembiasaan
baik melalui peraturan atau keteladanan menjadi yiaslg pokok dalam
membentuk akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Hikrd Benda Sirampog

Brebes.



